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BEBERAPA JENIS CUCUT BOTOL (squalidae) YANG TERTANGKAP PANCING RAWAI
DASAR DI PERAIRAN SAMUDERA HINDIA DAN ASPEK BIOLOGINYA

Dharmadi')
' Penetiti pada pusat Riset perikanan Tangkap, Ancot Jakarla

AESTRAK

Terdapat I jenis cucut botor yang tertangkap dengan pancing fawar dasar or peraran samudera Hrndra
yartu Squa/us sp 1 , Sg&a/us sp 1 b Sgua/rs sp 2, Sgra/us sp 2b. Squa/us sp 2c, Sgr./a/os sp : Squatlrs iO.
sgua/us sp 4: dan squa/us sp 4b Nisbah keramin cucut botor rantan dan betrna ss 6sx sea"ngkln trlkut
kematangan kelamrn jantan cucut botor yang diJumpar drbedakan menjadi 3 katego, yairu krasperlang beium
bensr.atau belum mengandung kap'' (nol carsification), krasper yang terah berisr seoagran zat xapuilna tun
calsification), dan klasper yang telah penuh berisi zal kaptf (fu ;alsficarion) Kond;i krasper'cucut botol
sefama pengamatan sebagian besar adarah krasper yang rerah penuh be.sr zat kapur (fu carcificalton) y;ng
dUumpai pada sekitar bulan Juni.

KATA KUNCI: cucut botol, pancing rawai dasar, aspek biologi, Samudera Hindia

PENDAHULUAN

Cucut botol (dogfish shark) termasuk dalam famiti
Squalidae yang terdiri atas 3 famiti yaitu
Echinorhinidae (Brambte sharks), Oxynotidae (Rough
sharks), dan Squalidae (Dogfish sharks) (Compagno,
'1984). Ordo Squaliformes diperkirakan terdiri atas
lebih dari 87 spesies atau sekitar 23o/a dari I ordo
lainnya (Compagno, 1 990).

Cucut botol merupakan satu dari beberapa Jenrs
rl(an yang mempunyai nalai ekonomis tinggi terutama
minyak hati, berukuran antara 50 sampai dengan 70
cm, dan beberapa jenis dapat mencapai 200 cm
Sebagian dari mereka hidup sorter atau memisahkan
diri dari kelompok jenis cucut lain. Famili Squalidae
berreproduksi secata ovovivipar artinya dengan cara
melahirkan individu baru yang telah berkembang
dalam kandungan induk betina. lvlakanan selain
memangsa Jenis cucut lain juga memangsa hewan
Cephalopoda, Crustasea, dan invertebrate laln
bahkan mamalia laut (Compagno, 1984)

Hasil tangkapan cucut botol dari peraaran
Samudera Hindia yang didaratkan di tempat
pendaratan ikan di Cilacap, Kedonganan-Bali, dan
Tanjung Luar-Lombok Tamur berukuran paniang total
antara 50 sampai dengan 100 cm. llenurut Castro el
a/ (1999) di dunia terdapat 42 jenis cucut botot yang
tidak boleh dieksploitasi. dan sekitar 43 jenis lain
termasuk dalam kategori hampir punah. Di perairan
Indonesia jenis cucut botol yang baru tertangkap dan
berhasil diidentifikasi sekitar 9 jenis yaitu Sgua/as
sp.1, Squa/os sp.1b, Sgua/us sp.2, Squa/us sp.2b,
Squa/us sp.2c, Squa/us sp.3, Sgua/us sp.3b, Sgua/us
sp.4. dan Squa/us sp.4b (Anonim, 2OO3) Spesres
tersebut merupakan spesaes dominan yang
tertangkap dengan rawai dasar dan jarang dasar di
Cilacap (Dharmadi & Fahmi, 2003) Di Kedonoanan-
Bali dan dr Tanjung Luar-Lombok Timur diduga ]umtahspestes tersebut terus bertambah, namun

kemungkinan populasi makin lama akan makin
menurun seiring dengan bertambah jumlah nelayan
yang menangkap cucut botol akibat semakin
menrngkat permintaan komoditas tersebut. terutama
hati yang dapat menghasilkan minyak Seperti sifat
jenrs cucut iain, cucut botol memiliki umur panjang
dengan pertumbuhan relatlf lambat (Ketchen, 1975)
Oleh ka.ena rlu spesres Inr JUga rentan terhadap
kepunahan akibat ekploitasr yang kurang terkendali
Widodo (2002) mengatakan bahwa trngkat
pemanfaatan sumber daya cucut di perairan
Indonesia lerutama di Lautan Hindia, Lautan Teduh.
dan Laut Arafura sudah mencapai tingkat sedang
sampar dengan tinggi

Informasl cucut botol yang berkaitan dengan lenis
yang tertangkap di perarran lndonesra aspek biolool
dan perrkanan relat,f sedrktt bahkan boleh drkalaka-n
belum ada yang melakukan penelitian secara khusus
Tulisan ini diharapkan dapat digunakan sebagai
Informasi dasar dalam melakukan kegiatan penelitian
lebih lanjut.

SPESIFIKASI PANCING RAWAT DASAR

Di tempat pendaratan ikan Kedonganan-Bali, alat
tangkap pancing rawai dasar (bottom long tine)
merupakan alat tangkap yang ditujukan untuk
menangkap lenis cucut botol (Squalidae) Namun, di
beberapa tempat pendaratan ikan seperti di TanJung
Luar-Lombok Timur, dan di Cilacap jenis cucut botol
yang tertangkap dengan alat tangkap pancing rawai
dasar dianggap sebagai hasil tangkapan sampingan.
Meskipun demikian, dilihat dari spesifikasi alat
langkap tersebut tidak ada perbedaan di beberapa
daerah. Spesifikasi alat tangkap rawai cucut botol
terdiri atas seutas tali utama (main /,ne). Tidak dibagi
dalam keranjang-keranjang. Pada ke-2 ujung tati
utama dipasang tal pelampung yang panlang
disesuaikan dengan kedalaman perairan. pada tali
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utama ini dipasang tali-tali cabang (branch line) yang
jumlah mencapai 300 sampai dengan 600 buah Mata
pancing yang digunakan No.4. Sedangkan kapal yang
digunakan pada umumnya berukuran 10 sampai
dengan 20 GT dengan mesin berkekuatan 45 sampai
dengan 60 HP. Lama operasi antara 7 sampai dengan
'15 hari per trip Spesrfikasi pancing rawar dasar dapat
dilihat pada Gambar '1

MORFOLOGI OAN HABITAT

Cucut botol (Squa/us spp.) memiliki bentuk badan
agak silindris Di antara sirip dada dan sirip perut
terdapat alur yang tidak terlampau nyata. Bentuk
mulut bervariasi, ada yang pendek dan tumpul, ada
yang panjang dan lancip, dan letak mulut di bagian
ventral. Antara gigi rahang atas dan bawah bentuk
sama atau berbeda. Terdapat celah insang yang
letaknya dekat dengan sirip dada lilempunyai 2 sjrip
punggung dan terdapat duri keras pada slrip
punggungnya Tidak mempunyai sirip dubur, bentuk
sirip ekor bervariasi dan kuat Pada umumnya
beMarna abu-abu sampar dengan kehrtaman

Kebanyakan lenis ini hrdup di perairan dengan
kedalaman sekitar 50 m atau lebih, pada kondisi air
yang dingin dengan suhu antara 6 sampai dengan
11"C (Castro el a/ 1999) Di Indonesia genus
Sq(/a/us tertangkap dr perarran Samudera Hrndia
pada kedalaman mular dari 50 sampai dengan sekitar
400 m dr daerah s/ope (paparan benua) Genus
Centrophorus yang juga termasuk jenis cucut botol
ditemukan oada kedalaman oerairan mulai dan 100
sampai dengan lebih dari 2 000 m (Anonim, 2003)
Menurut Compagno (1984), pada umumnya di laut
Artik sampa dengan Subantartik sebagian besar
cucut botol drlumpai di dekat peratran dasar dengan
kedalaman sekitar 3 675 rn bahkan genus
Centrophorus tertangkap pada kedalaman lebih dari
6 000 nr

Beberapa lenis cucut botol yang te(angkap
dengan pancing rawai dasar disajikan di Samudera
Hindia pada Gambar 2.

NISBAH KELAMIN

Nisbah kelamin cucut botol yang merupakan
gabungan dari beberapa spesies tersebut di atas dari
3lokasi pendaratan ikan (Cilacap, Kedonganan, Bali,
dan Tanjung Luar) menunjukan antara jenis jantan
dan betina 35:65% (Gambar 3).

Hal ini, memberikan indikasi bahwa jumlah cucut
botol jenis betina lebih banyak tertangkap di perairan
Samudera Hindia. Apabila hasil tangkapan cucut botol
pada nilai perbandingan kelamin Jantan dan betina
tersebut dapat dipertahankan atau paling tidak jumlah

Jantan selalu lebih rendah dari jumlah betina, maka
rekrutmen spesies ini akan berlangsung dengan baik
sehingga populasi dapat stabil. Hal ini, akan
mendukung kelangsungan populasi cucut karena sifat
yang berumur panjang, reproduksi lama, dan jumlah
embrio yang dihasilkan relatif sedikit yaitu antara 2
sampai dengan 4 embrio per ekor. Sebagai contoh
untuk spesies Squa/us acanthias mempunyai
kematangan kelamtn (mature) paling muda dicapai
pada umur 24 tahun dengan kisaran panjang antara
93,4 sampai dengan 94,4 cm pada umur paling tua
yaitu 62 tahun bahkan tidak mengalami kematangan
kelamin (immature) (Mark & Gordon, 1993)
Selanjutnya, Ketchen (1975) menduga rata-rata
kematangan kelamin betina cucut botol dicapai pada
umur 34 tahun. Kematangan kelamin ikan pada
dasarnya dipengaruhi oleh beberapa faktor

Menurut Saunder & Gordon (1993) bahwa stres
lingkungan seperti perubahan ketersediaan makanan,
menyebabkan pertumbuhan lebih lambat untuk
populasi cucut yang matang kelamin pada ukuran
lebih kecil Sebaliknya, pertumbuhan lebih cepat pada
populasi cucut dengan matang kelamin yang
berukuran lebih besar. Ini berarti terdapat hubungan
erat antara faktor lingkungan dan ukuran tubuh pada
proses pertumbuhan terhadap cucut yang mengalami
kematangan kelamin. Bonham et al. (1949) menduga
di perairan Lautan Pasiflk bagian utara 50% matang
kelamin cucut botol betina dicapai pada umur antara
20 sampai dengan 34 tahun

Pemberal
Batu=5 kg

et al , 2002).

Pelampung
Plaslik dia 400 mm

Tah pelanplng PE 200 m

hne)PE 5 mm

(branch r.e)PA 2 5 mm
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Gambar 1 Spesifikasi pancrng rawai dasar (Dharmadi
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Sqra/us sp. 1.

Sgua/us sp. lb.

Sgua/us sp.2.

Squa/us sp.2b.

Sguaius sp.2c

Sguaius sp.3.
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Sqiiaius sp.3b

Squa/us sp.4

Gambar 2 Beberapa jenis cucut botol yang tertangkap dengan rawar dasar di Samudera Hindja

Nrsbah kelamin cucut botol (Squa/us sp.) n=598

Gambar 3 Nisbah kelam n cucut botol
KONDISI KLASPER

Tingkat kematangan jenis kelamin jantan dapat
dibedakan berdasarkan pada keadaan klasper yang
terbagi dalam 3 tingkatan yaitu 'l)klasper yang belum
befisi atau belun'r mengandung kapur \not
calsification), di mana ukuran k asper relatif kecil dan
bila ditekan terasa lunak 2) klasper yang telah beflsi
sebaglan zat kapur (/rot fLtll calstlrcatpn), dt mana
klasper berukuran sedang dan belum penuh
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mengeras, dan 3) klasper yang telah penuh bensi zat
kaptlr (full calstficatiotl). dr mana seturuh bagian
klasper dari pangkal sampai dengan ujung klasper
dalam kondisi mengeras dan berukuran lebth besar
(Dharmadi et al.. 2AA3\.

Selama pengamatan di lapangan klasper cucut
botol yang dilumpai sebagian besar menunlukkan
kondisi Iul/ da.sper Kondisi klasper sepertr inl
sebagran besar dtjumpai pada bulan Juni di mana

Squa/r/s sp 4b
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ukuran klasper pada periode tersebut lebih panjang
dan dalam kondisi mengeras dibanding bulan lvlaret
dan Oktober Besar kecil ukuran klasoer daoat
menggambarkan suatu dugaan musim pemijahan
Klasper cucut botol yang berukuran besar dan dalam
kondtsi mengeras banyak dijumpai pada bulan Juni.
Hasil pengamatan di lapangan pada periode tersebut
banyak dijumpai klasper dalam kondrsi mengeras atau
terjadi kematangan alat kelamin jantan dari cucut
botol dan bersamaan dengan waktu tersebut Juga
dUumpai embrio pada cucut botol betina Klasper
pada cucut terdapat 2 yaitu di bagian kiri dan di
bagaan kanan. lvlekanisme terJadi proses kopulasi
atau perkawinan antara cucut jantan dan betina
dijelaskan oleh Dodd et al. (1982) yaitu sebagai
berakut klasper bagian kiri akan bergerak menyilang
ke arah klasper bagian kanan sampai dengan
membentuk sudut 90', kemudian klasper kiri
drmasukkan ke dalam kloaka betina. sedanokan
klasper bagran kanan tetap pada postsi lurus dan
normal Sementara itu, cucut betina hanya bereaksi
dengan memejamkan ke-2 mata. Setelah selama 20
menrt pasangan cucut tersebut badan seolah-olah
trdak bergerak tetapi kepala bergerak sampai dengan
nlencapai setengah lingkaran atau 180'

KESIMPULAN

Di perairan Samudera Hindia terdapat 9 Jenis
cucut botol yang teridentifikasi seiak tahun 200.1
sampai dengan 2005 Cucut botot tertangkap dengan
pancrng rawat dasar pada kedalaman antara 100
sampai dengan 200 m. Perbandingan nisbah kelamin
cucut botol antara jantan dan betina 65:35%.
Sedangkan tingkat kematangan kelamin jantan
sebagian besar terdapat pada kondisi di mana klasper
dalam keadaan penuh berisi zal kapur (Full
calsification).
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